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Abstrak

Remaja merupakan kelompok populasi besar yang memiliki peran penting dalam pembangunan
nasional namun tetap rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi seperti anemia, infeksi
menular seksual, dan kehamilan yang tidak direncanakan. Posyandu Remaja Tegalsari menghadapi
rendahnya partisipasi yang disebabkan oleh kegiatan yang monoton dan jadwal yang kurang
sesuai. Tujuan: Program digital KOREGA (Komunitas Remaja Gesit Antusias) diperkenalkan
sebagai strategi inovatif untuk meningkatkan pengetahuan dan keterlibatan remaja dalam kegiatan
posyandu. Metode: Kegiatan ini dilakukan dengan memberdayaan kader sebaya, perbaikan
manajemen kegiatan, serta pemanfaatan aplikasi, modul, video, dan media sosial. Program
dilaksanakan pada Agustus—September 2025 dengan melibatkan 10 kader remaja melalui tahapan
persiapan, sosialisasi, implementasi digital, pelatihan, monitoring, dan evaluasi menggunakan pre—
post test. Hasil kegiatan: Analisis Wilcoxon menunjukkan peningkatan pengetahuan yang
signifikan (p=0.008), dengan rata-rata nilai meningkat dari 47,33 menjadi 75,78. Temuan ini
menunjukkan bahwa intervensi digital yang dikombinasikan dengan pendampingan sebaya efektif
dalam meningkatkan pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi. Saran: Program KOREGA
dapat menjadi model modern, inklusif, dan berkelanjutan untuk pemberdayaan Posyandu Remaja
sekaligus mendukung Sustainable Development Goals (SDGs) poin 3 (Kehidupan Sehat dan
Sejahtera) dan poin 4 (Pendidikan Berkualitas).
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Abstract

Adolescents represent a large population group that plays a crucial role in national development
yet remain vulnerable to reproductive health problems such as anemia, sexually transmitted
infections, and unintended pregnancies. The Tegalsari Adolescent Health Post faces low
participation caused by monotonous activities and unsuitable schedules. The KOREGA
(Komunitas Remaja Gesit Antusias) digital-based program was introduced as an innovative
strategy to improve adolescent knowledge and engagement through peer cadre empowerment,
activity management improvement, and the use of applications, modules, videos, and social media.
The program was implemented in August—September 2025 involving 10 adolescent cadres through
stages of preparation, socialization, digital implementation, training, monitoring, and evaluation
using pre—post tests. Wilcoxon analysis showed a significant improvement in knowledge
(p=0.008), with mean scores increasing from 47.33 to 75.78. The findings confirm that digital
interventions combined with peer mentoring effectively enhance adolescents’ understanding of
reproductive health. The KOREGA program can serve as a modern, inclusive, and sustainable
model for adolescent health post empowerment while supporting Sustainable Development Goals
(SDGs) point 3 (Good Health and Well-Being) and point 4 (Quality Education).
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan generasi bangsa. Kelompok populasi remaja sangat besar, saat ini lebih
dari separuh populasi dunia berusia di bawah 25 tahun dan 29% berusia antara 10-25 tahun. Tahun
2022, populasi remaja di Indonesia mencapai seperempat atau sekitar 24% jumlah penduduk,
dengan jumlah 65,82 juta jiwa. Tahun 2024, jumlah penduduk Indonesia tercatat 282,48 juta jiwa,
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meningkat dibandingkan dengan 2023. Jumlah ini juga menandakan peningkatan sebesar 1,6 juta
jiwa secara tahunan (Badan Pusat Statistik, 2024).

Tingginya penduduk remaja ini selain memberikan dampak positif bagi masyarakat
Indonesia, juga sekaligus menjadi tantangan bagi Indonesia saat ini. Masuknya budaya global dan
peningkatan teknologi informasi memberikan berbagai dampak bagi remaja, termasuk kesehatan
reproduksi. Kemudahan akses informasi dan kebebasan dalam bergaul, memberikan efek buruk
pada remaja terutama perilaku dan sikap yang mempengaruhi kesehatan remaja baik secara mental
dan psikologis (BKKBN, 2023). Data yang diperoleh dari Badan kependudukan dan Keluarga
Berencana melaporkan beberapa permasalahan yang terjadi pada remaja diantaranya permasalahan
infeksi menular seksual (IMS) seperti HIV/AIDS, kehamilan tidak diinginkan, anemia remaja,
keputihan, dll. Data menunjukkan ancaman HIV/AIDS dari perilaku bebas seksual diperkirakan
mencapai 20-25% dari semua infeksi HIV di dunia, demikian pula halnya dengan kejadian IMS
yang tertinggi di remaja, khususnya remaja perempuan, pada kelompok usia 15-29 tahun
(BKKBN, 2023).

Hasil penelitian lain juga memperkuat fakta ini. Studi di Pringsewu, SMA Negeri 1
Pardasuka, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kesehatan
reproduksi remaja (Septiasari, Y., Susant, L. and Budianto, 2024). Hasil penyuluhan di SMA 2
Gadingrejo juga terbukti meningkatkan pemahaman tentang bahaya kehamilan di luar nikah
(Puspita, 2020). Sementara itu, studi di SMA Taman Mulia Pontianak mengungkapkan bahwa
meskipun 73,6% siswa memiliki pengetahuan baik tentang kesehatan reproduksi, sebanyak 58,5%
tetap mendukung sikap seks pranikah, menunjukkan bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk
mengubah perilaku (Yovan Hendrik, 2020). Penelitian di Lampung Selatan menemukan prevalensi
anemia pada remaja putri mencapai 24,8% sehingga perlu dilakukan intervensi edukasi yang tepat
(Muliani, 2023). Kegiatan pengabdian di SMK N 1 Gadingrejo melalui program peer education
juga membuktikan bahwa penggunaan kartu konsumsi tablet tambah darah rutin efektif dalam
pencegahan dan penanganan anemia pada remaja (Wati et al., 2024).

Posyandu remaja Tegalsari terletak di Desa Tegalsari di bawah naungan puskesmas
Gadingrejo Pringsewu. Posyandu ini berdiri sejak tahun 2022, diketuai oleh bidan Desa Posyandu
ini membawahi sekitar 700 orang remaja. Posyandu remaja Tegalsari merupakan merupakan
bagian pelayanan kesehatan Puskesmas Gading Rejo yang dibentuk dalam bentuk komunitas atau
kelompok. Tujuan dari pembentukan program ini adalah untuk meningkatkan kesehatan reproduksi
remaja. Adapun program yang telah dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah pemeriksaan
kesehatan, pemberian informasi kesehatan remaja, pemberian intervensi suplemen dan vitamin dari
remaja, dan kegiatan pencegahan penyakit seperti senam remaja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua kader dan penanggungjawab posyandu,
mengatakan program ini sudah berjalan, namun peserta yang mengikuti hanya sedikit. Posyandu
ini memiliki jumlah remaja sebanyak 700 orang, dengan jumlah remaja yang aktif di Desa
sebanyak 300 orang, meskipun demikian Bidan Desa menyebutkan jumlah peserta yang aktif
mengikuti kegiatan kesehatan reproduksi remaja hanya sekitar 30-50 peserta per kegiatan atau
sekitar 10-16%. Dari hasil wawancara dengan kader Remaja dan Bidan Desa setempat,
mengemukakan bahwa selama ini program ini tidak berjalan dengan baik, jumlah peserta yang
mengikuti hanya sedikit, hal ini dikarenakan peserta harus menyesuaikan jadwal kegiatan dengan
jadwal sekolah, oleh sebab itu kegiatan ini dilaksanakan hari minggu, namun banyak peserta yang
tidak hadir dengan alasan menyita waktu libur, atau memilih untuk beristirahat. Beberapa peserta
juga menyebutkan bahwa program yang dijalankan cenderung membosankan dan tidak menarik.
Masalah jadwal merupakan tantangan tersendiri bagi mitra untuk dapat mengoptimalisasi kegiatan
ini. Ketidakberhasilan kegiatan ini juga berdampak pada keberhasilan program, terutama
peningkatan kesehatan reproduksi remaja, yang juga berdampak pada kesehatan lain seperti pra
konsepsi.

Ketidakaktifan peserta dalam kegiatan ini juga berdampak pada kesehatan reproduksi
remaja, seperti kurangnya pengetahuan tentang dalam menjaga kesehatan reproduksi wanita atau
laki-laki, masalah keputihan, masalah sexs bebas, masalah disminorea, anemia remaja, dan infeksi
menular seksual. Data yang diperolah dari profil kesehatan kabupaten pringsewu tahun 2022,
ditemukan angka HIV/AIDS untuk wilayah puskesmas wates dan gadingrejo sebanyak 21 orang
(23%) dengan rata-rata umur penderita HIV berkisar antara24-59 tahun. Studi pendahuluan yang
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dilakukan di SMK wilayah Puskesmas Gading menunjukkan 87 (69,5%) siswa yang anemia dari
125 jumlah siswa yang dilakukan skrining. Sedangkan masalah lain pada remaja diantaranya
keputihan, disminorea dan kehamilan tidak diinginkan (Dinkes Provinsi Lampung, 2022).
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya inovatif untuk mengoptimalkan
peran Posyandu Remaja Tegalsari sebagai pusat edukasi kesehatan reproduksi. Tujuan kegiatan ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai kesehatan reproduksi,
mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan posyandu melalui media edukasi yang lebih menarik
dan sesuai dengan karakteristik generasi muda, serta memberdayakan kader sebaya agar mampu
mengelola program secara mandiri dan berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan
dapat mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) poin 3 tentang Good Health
and Well-Being dan poin 4 tentang Quality Education, dengan menyediakan akses informasi
kesehatan yang mudah dijangkau, inklusif, dan relevan bagi remaja. Berdasarkan latar belakang
diatas maka tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membuat program inovasi berbasis digital untuk
meningkatkan kesehatan reproduksi remaja dengan wadah digital bernama KOREGA.

METODE

Program KOREGA dilaksanakan mulai bulan Agustus 2025 berlokasi di Puskesmas
Tegalsari, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Kegiatan dilakukan melalui lima tahap
utama. Pertama, persiapan dan analisis kebutuhan dengan melakukan observasi kondisi posyandu
remaja serta pembentukan kader potensial. Kedua, sosialisasi kepada remaja dan stakeholder
mengenai program serta diskusi kebutuhan fitur aplikasi. Ketiga, implementasi digital melalui
pengembangan platform KOREGA berbasis aplikasi dan media sosial yang berisi konten edukasi
kesehatan reproduksi. Keempat, pelatihan dan pendampingan kader untuk meningkatkan kapasitas
dalam mengelola aplikasi dan akun komunitas. Kelima, monitoring dan evaluasi dilakukan melalui
pengukuran keterlibatan remaja, serta pemberian kuesioner pre—post test untuk menilai
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi.

Evaluasi program dikatakan berhasil apabila terdapat peningkatan nilai pengetahuan
remaja setelah kegiatan. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan
hasil pre—post test. Selain itu, keterlibatan aktif remaja dalam aplikasi maupun media sosial
KOREGA juga dijadikan indikator keberhasilan program.

HASIL

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2025 yang diikuti oleh 10 kader
Posyandu remaja Tegalsari di Poskesdes Tegalsari, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu.
Kegiatan evaluasi dilakukan dengan menggunakan instrumen pre-test dan post-test untuk
mengukur tingkat pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi sebelum dan sesudah
intervensi program KOREGA. Penggunaan uji Wilcoxon dipilih karena data yang diperoleh
berbentuk berpasangan dan tidak berdistribusi normal.

Tabel 1. Perbedaan Nilai Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Nilai Rerata SD 7 P*
Pre test 4733 28,24

Posttest  75.78 1470 2068 0,008
*Uji Wilcoxon

Tabel 1 menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada remaja
setelah pendampingan melalui program KOREGA, dengan nilai p=0,008. Hal ini menggambarkan
bahwa intervesi berbasis digital yang dipadukan dengan pendampingan kader mampu memberikan
dampak positif terhadap pemahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi.
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Gambar 1: Dokumentasi Kegiatan

PEMBAHASAN

Pembelajaran melalui observasi dan interaksi sosial, termasuk melalui media digital dan
peer education, dapat memperkuat perilaku positif karena remaja cenderung meniru role model
sebaya. Oleh karena itu, keterlibatan kader sebaya dalam program KOREGA sejalan dengan
konsep pembelajaran sosial yang menekankan pentingnya modeling dan reinforcement (Virginia
Koutroubas and Michael Galanakis, 2022). Studi Internasional membuktikan bahwa program
kesehatan berbasis modul online mampu meningkatkan kemampuan remaja dalam mencari dan
mengevaluasi informasi kesehatan (Manganello et al., 2024). Penelitian lain yang menerapkan
metode interaktif digital juga menemukan bahwa e-learning dan media video dapat meningkatkan
pemahaman remaja secara berkelanjutan (Mancone ef al., 2024).

Efektivitas intervensi digital dalam KOREGA juga didukung oleh penelitian di Ternate
yang mengembangkan aplikasi kesehatan reproduksi untuk remaja. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa aplikasi berbasis digital lebih efektif dibandingkan media konvensional (e-
book) dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap kesehatan reproduksi (Muhlisa et al., 2024).
Demikian pula, pengembangan media edukatif di Malang yang memadukan video, game, dan kuis
digital dinyatakan efektif karena dapat diakses kapan saja dan menarik minat remaja dalam
mempelajari kesehatan reproduksi (Wulandari, Apsari and Hapsari, 2023). Penelitian terbaru juga
mendukung temuan ini, yaitu edukasi kesehatan seksual dan reproduksi berbasis aplikasi Android
terbukti meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja secara signifikan (Fety, Lisnawati
and Said, 2024).

Jika dikaitkan dengan latar belakang, rendahnya partisipasi remaja pada kegiatan
posyandu sebelumnya disebabkan program yang monoton, jadwal yang kurang sesuai serta metode
konvensional yang tidak menarik. Program KOREGA hadir sebagai inovasi digital yang
menyesuaikan karakteristik generasi muda yang dekat dengan gawai dan media sosial. Pendekatan
ini sesuai dengan teori Health Believe Model (HBM) bahwa peningkatan pengetahuan akan
mendorong perubahan perilaku sehat. Pemanfaatan aplikasi digital, modul, video, serta interaksi
sebaya, dalam program KOREGA terbukti tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
memperbaiki sikap dan keterlibatan remaja. Hasil pre-post test menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan hampir 30 poin, yang berarti remaja lebih memahami isu kesehatan reproduksi,
termasuk anemia, infeksi menular seksual, dan pencegahan kehamilan tidak diinginkan.
Peningkatan ini sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) poin 3 tentang Good
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Health and Well-Being dan poin 4 tentang Quality Education, karena KOREGA memberikan akses
pendidikan kesehatan yang mudah diakses, menarik, dan relevan dengan kebutuhan remaja.

SIMPULAN

Program KOREGA (Komunitas Remaja Gesit Antusias) berbasis digital terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi di Posyandu Remaja
Tegalsari. Intervensi yang memadukan aplikasi, modul, video, serta pendampingan kader sebaya
mampu menjawab permasalahan rendahnya partisipasi dan metode konvensional yang sebelumnya
kurang menarik bagi remaja. Peningkatan skor pre—post test menunjukkan bahwa pendekatan
digital tidak hanya memperbaiki pemahaman, tetapi juga mendorong perubahan sikap dan
keterlibatan aktif kader. Hal ini sejalan dengan teori Health Belief Model dan Social Learning
Theory, yang menekankan pentingnya pengetahuan, modeling, serta reinforcement dalam
membentuk perilaku sehat. Oleh karena itu, program KOREGA dapat menjadi model inovasi
dalam pengembangan posyandu remaja berbasis digital yang inklusif dan berkelanjutan.

SARAN

Disarankan agar program ini diperluas cakupannya dengan melibatkan lebih banyak
sekolah dan komunitas remaja, serta dilakukan penguatan konten edukatif yang relevan dengan
kebutuhan generasi muda. Selain itu, dukungan dari pemerintah daerah, tenaga kesehatan, dan
stakeholder pendidikan sangat diperlukan agar program KOREGA tidak hanya menjadi intervensi
sesaat, tetapi mampu bertransformasi menjadi strategi berkelanjutan dalam meningkatkan
kesehatan reproduksi remaja.
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